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	Introducing: All over the world, from developed countries to developing countries, anemia is common, including in Indonesia. The Worldwide Prevalence of Anemia states that in 2015 there was an increase in the incidence of anemia by 40-88%. Meanwhile, according to the WHO Regional Office South East Asia Region Organization (ROSEARO) the prevalence of anemia in adolescent girls is 25-40% from mild to severe anemia. The purpose: This literature review is to analyze journals related to the relation between levels of iron (Fe) intake and menstrual patterns with the case of anemia in adolescent girls. The method: Literature study uses 30 international journals to analyze according to topic by assessing the quality of these journals. The results: Most of the journals that have been reviewed obtained results that have a relation between the level of iron intake and menstrual patterns with the case of anemia and from the results of the assessment of the quality of the journals, a good value is obtained. The suggestion: The Indonesian government must establish a policy in providing iron supplements to adolescent girls for prevent and overcome the problem of anemia. 


PENDAHULUAN(
Di seluruh dunia, dari negara maju hingga negara berkembang penyakit anemia sering dijumpai, teramasuk di Negara Indonesia. Worldwide Prevalence of Anemia menyatakan bahwa di Tahun 2015 didapati peningkatan angka kejadian pada anemia sebesar 40 – 88% (Apriyanti, 2019). Sedangkan menurut WHO Regional Office South East Asia Region Organisation (ROSEARO) prevalensi penyakit anemia yang terjadi pada remaja putri terdapat 25 – 40% dari tingkatan anemia ringan sampai berat (Wahdah et al., 2019). 

Terdapat data dari sumber Riskesdas tahun 2011 di Negara Indonesia pada Remaja putri terdapat persentasi angka kejadian anemia sebesar 6,9% dan di Tahun 2013 dengan sumber yang sama dari Riskesdas terdapat peningkatan kejadian penyakit anemia pada remaja putri sebesar 37,1%, selanjutnya terjadi peningkatan yang signifikan dengan kasus yang sama di tahun 2018 menurut data Riskesdas angka kejadian anemia pada remaja putri meningkat menjadi 48,9% (Yusria et al., 2019). Sehingga dapat disimpulkan jika hampir disetiap tahunnya terjadi peningkatan kejadian anemia di Negara Indonesia, artinya anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada remaja putri.
Anemia yang terjadi pada remaja putri dapat disebabkan oleh kekurangan zat besi di dalam tubuh akibat kehilangan darah dari dalam tubuh seperti luka, pendarahan menstruasi, dan dari tidak makan makanan kaya zat besi. (Saswita, 2016). Sering dijumpai kebanyakan remaja putri melakukan pola diet yang salah karena ingin memiliki bentuk tubuh yang indah dan cantik, serta terlihat kurus dengan cepat sehingga kurangnya asupan zat besi dalam tubuh karena kebanyakan remaja putri memiliki pola makan yang kurang tepat (Ahyani & Astuti, 2018).

Sehingga terjadi beberapa faktor resiko atau dampak dari penyakit anemia tersebut, antara lain kulit tubuh dan muka pucat, mengurangi focus saat kegiatan belajar, dan dapat empengaruhi tumbuh kembang pada remaja putri khususnya pertumbuhan tinggi badan menjadi tidak maksimal. Daya tahan tubuh pada remaja putri juga dapat terpengaruhi sehingga terjadinya penurunan kemampuan dan aktifitas fisik yang disebabkan oleh kurangnya penyerapan oksigen karena sel darah merah tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kekuatan kardiorespirasi dalam tubuh, itulah yang diartikan anemia (Yusria et al., 2019). 

Banyak makanan yang mengandung nutrisi  untuk mengatasi anemia salah satunya adalah zat besi (Fe), asupan zat besi dapat ditemukan diberbagai macam pangan. Pada hewani contohnya dari daging, telur, dan ikan, sedangkan zat besi dari nabati banyak terkandung dari kacang – kacangan, dan sayur – sayuran. Zat besi yang berasal dari nabati dapat lebih mudah diserap karena memiliki absorbsi yang lebih rendah dibanding hewani (Suhaimi, 2019). Kelemahan tubuh yang disebabkan sedikitnya zat gizi energi dan protein (makro), serta zat gizi seperti zat besi (Fe) dan vitamin A (mikro) dimana zat tersebut merupakan komponen untuk pembentukan kadar hemoglobin, itulah yang menyebabkan remaja putri mengalami anemia (Restuti & Susindra, 2016).

Remaja putri mengalami menstruasi sehingga setiap bulan mempunyai pola menstruasi yang bermakna yaitu siklus serta panjangnya masa remaja mengalami menstruasi atau lebih detailnya dapat dijelaskan sebagai perhitungan jarak dari mulainya kejadian menstruasi yang terakhir sampai dengan menstruasi selanjutnya. Siklus menstruasi yang normal adalah 28 hari. Kebanyakan wanita memiliki siklus menstruasi 3-5 hari, tetapi beberapa mengalami periode 7-8 hari. Semua wanita memiliki siklus menstruasi yang teratur setiap bulannya. Dimana ±80cc atau lebih  dianggap sebagai masalah kesehatan yang tidak sehat, jumlah rata-rata kebocoran darah adalah ±16cc. (Lestari et al., 2018)

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi dan pengetahuan berbasis bukti dalam keperawatan mengenai hubungan antara asupan zat besi (Fe) dan pola menstruasi dengan perkembangan anemia pada remaja putri.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam studi literatur ini dengan menggunakan framework PICO yang berarti P (Population) merupakan remaja putri atau perempuan yang menderita anemia, I (Intervention / Indicator) adalah tingkat asupan zat besi dan pola menstruasi, serta O (Outcome) adalah kejadian anemia. Database yang digunakan untuk mencari artikel yang dipilih adalah Pubmed, SAGE, Google Scholar, dan Sinta dengan menggunakan kata kunci serta boolean untuk pencarian yaitu “Adolescent” OR “Adolescent girls” OR “Girls” AND “Iron” OR “Iron consumption” OR “Iron intake” AND “Menstruation” OR “Menstrual bleeding” AND “Anemia” OR “Iron deficiency anemia”. Penyaringan artikel juga menggunakan kritertia inklusi seperti jurnal yang dipublikasi masih dalam rentang waktu 2015 – 2020 dan artikel yang digunakan 30 jurnal internasional dan 2 jurnal indonesia. Artikel yang terpilih menggunakan jenis desain penelitian yaitu cross sectional, quasi experimental, case control, dan descriptive study. Penilaian kualitas artikel menggunakan CRAAP Test dengan menganalisis tiap jurnal yang akan mendapatkan score untuk menilai jurnal baik atau tidak dijadikan sumber informasi.

Penelitian ini melakukan pencarian artikel dengan beberapa tahap yang dapat dijelaskan dengan skema PRISMA (Preferred Reporting Items For Systematyc Review and Meta-Anlysis) dengan hasil akhirnya mendapatkan 30 jurnal internasional dan 2 jurnal indonesia dengan database Sinta. Alur penyeleksian studi pada penelitian inidapat dilihat sebagai berikut.
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Skema 1 . Penyeleksian Studi
HASIL 

Studi literatur ini mendapatkan hasil dari 30 jurnal internasional dan 2 jurnal indonesia yang telah dilakukan penelaahan dengan penyaringan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang terbagi menjadi kategori tahun publikasi dan desain penelitian sesuai tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Studi

	Kategori
	n
	%

	Tahun Publikasi
	
	

	2015
	9
	28.1

	2016
	6
	18.7

	2017
	7
	21.8

	2018
	6
	18.7

	2019
	4
	12.5

	      Total
	34
	100


	Kategori
	n
	%

	Desain Penelitian
	
	

	Cross Sectional
	20
	62.5

	Quasi Experimental
	4
	12.5

	Case Control
	3
	9.3

	Descriptive Study
	5
	15.6

	      Total
	32
	100


Tabel di atas menyatakan bahwa jurnal - jurnal yang memiliki topik “Karakteristik Tingkat Asupan Zat Besi Dan Pola Menstruasi Terhadap Kejadian Anemia Pada Remaja Putri” paling banyak dipublikasi pada tahun 2015 dengan presentase 28,1% dan paling sedikit pada tahun 2019. Hal tersebut dapat disebabkan karena jurnal-jurnal yang dipublikasi pada tahun 2019 terbaru belum banyak yang mempunyai kualitas yang baik. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain jurnal penelitian paling tinggi jumlahnya yaitu cross sectional dengan hasil 62,5% dan paling rendah pada case control yaitu 9,3%. Hal ini menyatakan bahwa sebagian besar jurnal penelitian menggunakan cross sectional, penelitian yang pengumpulan data penelitiannya hanya dilakukan satu waktu dan tidak melakukan tindakan selanjutnya (Notoatmodjo, 2018).

Selain terbagi sesuai dengan karakteristik studi, penelitian ini juga mendapatkan tiga topik dari semua jurnal yang didapatkan seperti tabel 2. 
Tabel 2. Faktor Kejadian Anemia
	Kejadian Anemia dengan
	Sumber empiris utama

	Tingkat Asupan Zat Besi
	· Jurnal 1 (Chaturvedi et al., 2017)

· Jurnal 2 (Seid Adem et al., 2015)
· Jurnal 5 (Jawarkar et al., 2015)
· Jurnal 6 (Kumari et al., 2017)
· Jurnal 7 (Neufeld et al., 2019)
· Jurnal 11 (Hassan et al., 2017)
· Jurnal 12 (Niba Johnson, 2016)
· Jurnal 18 (de la Cruz-Góngora et al., 2018)
· Jurnal 19 (Salma, 2015)
· Jurnal 20 (Bansal et al., 2016)
· Jurnal 21 (T. Kamalaja et al., 2017)


	Pola Menstruasi
	· Jurnal 4 (Mengistu et al., 2019)
· Jurnal 22 (Reka et al., 2015)
· Jurnal 24 (Poyyamozhi et al., 2018)
· Jurnal 25 (Ahmed et al., 2018)
· Jurnal 26 (Gür-Özmen & Karahan-Özcan, 2016)
· Jurnal 28 (Kanodia et al., 2016)
· Jurnal 30 (Patel et al., 2017)


	Tingkat Asupan Zat Besi dan Pola Menstruasi
	· Jurnal 3 (Siva et al., 2016)
· Jurnal 8 (K. & D., 2017)
· Jurnal 10 (Gedefaw et al., 2015)
· Jurnal 14 (Mohamed et al., 2018)
· Jurnal 15 (Sarakul et al., 2018)
· Jurnal 16 (Mousa et al., 2016)
· Jurnal 17 (Ahankari et al., 2017)
· Jurnal 23 (Sumarlan et al., 2018)



Tingkat Asupan Zat Besi

Pada jurnal yang dilakukan oleh Chaturvedi et al. pada tahun 2017 didapatkan 87% remaja putri yang menderita anemia. Dari tingkat anemia yang terbagi menjadi anemia ringan, sedang, dan berat didapatkan hasil paling tinggi kejadiannya yaitu pada tingkat anemia ringan sejalan dengan penelitian Hassan et al. pada tahun 2017. Kejadian anemia dapat disebabkan karena remaja putri kurang dalam konsumsi asupan zat besi, seperti hasil penelitian yang didapatkan Salma pada tahun 2015 yaitu remaja putri sebagian besar menderita anemia karena konsumsi pangan mengandung zat besi hanya 10 – 12 mg/hari. Seperti halnya yang terjadi pada hasil penelitian yang dilakukan Seid Adem et al. tahun 2015 dan de la Cruz-Góngora et al. tahun 2018, remaja putri yang menderita anemia tidak konsumsi daging, telur, sayur-sayuran, dan buah-buahan.  Menurut hasil penelitian Niba Johnson tahun 2016, kenyataan yang terjadi adalah pengetahuan mengenai anemia defisit besi pada mayoritas remaja putri cukup baik. Pemberian suplementasi zat besi dapat mengurangi remaja putri dengan kasus anemia, hal ini dapat dibuktikan oleh Jawarkar et al. (2015), Neufeld et al (2019), Bansal et al. (2016), dan T. Kamalaja et al. (2017) yaitu hasil penelitiannya adalah remaja putri yang diberikan suplemen zat besi mengalami peningkatan kadar hemoglobin.

Pola Menstruasi

Faktor lain kejadian anemia pada remaja putri yang telah didapatkan penulis selain tingkat asupan zat besi, yaitu terdapat 7 jurnal yang membahas hasil penelitian mengenai pola menstruasi dengan anemia. Penelitian Mengistu et al. (2019) yaitu remaja putri yang menderita anemia mengalami lama menstruasi ≥5 hari. Selain itu dipengaruhi masalah menstruasi yaitu dismenorea dan perdarahan berlebih seperti yang dinyatakan dalam hasil penelitian oleh Reka et al., tahun 2015 dan Ahmed et al., tahun 2018. Pada penelitian yang dilakukan Gür-Özmen & Karahan-Özcan tahun 2016 menyatakan bahwa migrain saat menstruasi juga merupakan gejala dari anemia defisit besi yang disebabkan kadar hemoglobin yang rendah. Selain itu, anemia yang disebabkan remaja putri disebabkan oleh menarche sejalan dengan penelitian yang dilakukan Poyyamozhi et al. tahun 2018, Kanodia et al. (2016), dan Patel et al. (2017).

Tingkat Asupan Zat Besi dan Pola Menstruasi

Penulis telah melakukan penalaahan pada jurnal-jurnal yang membahas kedua faktor yang menyebabkan kejadian anemia, yaitu asupan zat besi dan pola menstruasi pada remaja putri. Pada penelitian yang Siva et al. (2016), Sarakul et al. (2018), dan Ahankari et al. (2017)  mendapatkan hasil remaja putri yang menderita yaitu mengalami menarche, konsumsi zat besi <15 mg/hari, tidak konsumsi sayuran, dan tidak konsumsi suplemen zat besi. Sesuai dengan hasil penelitian K. & D. tahun 2017 menyatakan bahwa hanya sedikit remaja putri yang konsumsi kacang-kacangan, sehingga didapatkan angka kejadian anemia. Hal lainnya, remaja putri dapat menderita anemia disebabkan kurangnya asupan pangan daging, sering minum minuman yang kandungannya kafein (teh / kopi), dan lama menstruasi pendek sesuai  penelitian oleh Gedefaw et al. (2015). Hasilnya berbeda dengan Mohamed et al. (2018) yaitu pola menstruasi dengan kasus anemia remaja putri yang dan remaja putri nilai hemoglobin normal dinyatakan tidak jauh berbeda jumlah presentasenya. Seperti halnya, penelitian oleh Sumarlan et al. tahun 2018 hanya sedikit yang mengalami anemia defisit besi.

Penilaian Kualitas Metodologi


Studi literatur ini melakukan penilaian kualitas metodologi pada 10 jurnal yang dipilih dan dilakukan  menggunakan CRAAP Test. Hasilnya adalah 7 dari 10 jurnal dinyatakan jurnal baik dan 3 diantaranya adalah sangat baik yang berarti semua jurnal yang dinilai dapat digunakan sebagai sumber informasi.

PEMBAHASAN

Anemia

Anemia merupakan kondisi seseorang yang memiliki nilai hemoglobin (Hb) dan / atau sel darah merah dalam keadaan nilai dibawah normal sehingga tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologis (Chaparro & Suchdev, 2019). Seperti studi literatur yang dilakukan Hassan et al. tahun 2017 mengenai faktor risiko kejadian anemia menggunakan pengecekan kadar hemoglobin pada subjek penelitian untuk menilai tingkat anemia yang terbagi menjadi anemia ringan, anemia sedang, dan anemia berat. Penelitian tersebut menyatakan bahwa remaja putri yang mengalami anemia ringan mendapatkan hasil kadar hemoglobin 10,9 - 11,9 mg/dL, apabila anemia sedang mendapatkan hasil kadar hemoglobin 8 – 10 mg/dL, sedangkan untuk anemia berat jika mendapatkan hasil kadar hemoglobin < 8 mg/dL. 

Faktor yang menyebabkan anemia adalah zat gizi dan non zat gizi. Pada faktor zat gizi yang menyebabkan anemia adalah tubuh kekurangan vitamin B12, vitamin A, tembaga, selenium, protein, asam folat, dan lainnya. Sedangkan faktor non zat gizi yang menyebabkan anemia adalah malabsorpsi disebabkan diare, pertambahan kecukupan zat besi saat remaja, serta menstruasi yang berlebih yang menyebabkan pengeluaran darah sehingga peningkatan ekskresi (Astutik & Ertiana, 2018). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siva et al., (2016), Mohamed et al. (2018), dan Mengistu et al. (2019) terdapat faktor masalah anemia yang disebabkan oleh remaja putri yang tidak konsumsi sayuran, kekurangan zat besi, memiliki riwayat infeksi cacing  mengalami menarche, dan pola menstruasi yang tidak aik (siklus menstruasi pendek dan panjang). 

Tingkat Asupan Zat Besi dengan Anemia

Makanan adalah sumber untuk memenuhi zat besi yang kurang, dalam pembentukan hemoglobin dan zat besi merupakan sebagian besar berasal dari pemecahan sel darah merah yang dimanfaatkan kembali oleh tubuh. Penyerapan zat besi  individu dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi, zat yang diserap melalui saluran pencernaan, penyimpanan zat besi dalam jaringan, dan ekskresi dan kebutuhan tubuh. (Adriani & Wijatmadi, 2016). 

Jumlah zat besi normalnya diperkirakan ±4000 mg, dan sekitar ±2500 mg berada didalam haemoglobin. Di organ hati dalam bentuk ferritin zat besi tersebutlah disimpan dalam tubuh manusia dengan jumlah sekitar ±1000 mg dimana remaja putri setiap harinya membutuhkan 19 – 26 mg zat besi sesuai dengan AKG (Proverawati & Wati, 2017). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil yang didapatkan oleh Salma (2015) mengenai  kasus anemia dan nilai zat besi pada remaja putri yaitu remaja putri yang mengalami anemia berat mempunyai kebiasaan konsumsi zat besi hanya 10 – 12 mg/hari. Oleh karena itu, remaja putri harus mencukupi asupan zat besi sesuai kebutuhan yang seharusnya diperlukan tubuh agar tidak menghambat dalam proses pembentukan kadar hemoglobin.

Zat besi dalam pangan terbagi dua bentukan yaitu heme dan non heme. Zat besi heme berada dalam pangan hewani seperti daging, telur, ikan, ayam dan hati. Pada sayuran yang mengandung zat besi non heme yang terdapat pada sayuran berwarna hijau gelap seperti bayam, kangkung, buncis, kacang polong, dan kacang-kacangan (Istiany & Rusilanti, 2013)
Pola Menstruasi dengan Anemia

Darah yang keluar saat menstruasi kadar didalamnya adalah 20 – 40 % cairan jaringan, 50 – 80% darah dan fragmen-fragmen endomentrum. Normal menstruasi terjadi selama 1 – 8 hari dengan volume darah yang hilang sebanyak 35 – 95 ml. Keluar darah dalam kondisi menstruasi ini disebabkan fibrinolisin (Fitriana, 2017). Lamanya satu siklus menstruasi adalah jarak dari hari pertama keluarnya darah menstruasi sampai hari pertama menstruasi pada menstruasi berikutnya. Normal masa siklus menstruasi berkisar antara 21 – 35 hari. Wanita secara alamiah akan memiliki siklus menstruasi yang normal saat dewasa yang berarti sudah dalam usia subur dari umur 19 hingga 39 tahun (Fitri, 2017). Penelitian yang dilakukan Mengistu et al. tahun 2019 dan Ahmed et al. tahun 2018 didapatkan hasil remaja putri yang mempunyai siklus lama menstruasi > 5 hari dan mengalami perdarahan menstruasi berlebih yang mengeluarkan darah saat menstruasi > 40 ml persiklus menstruasi sehingga didapatkan kadar hemoglobin dibawah normal.

Pola menstruasi tidak normal dapat disebabkan aktivitas fisik, kesehatan mental, faktor hormon, asupan gizi, dan pola makan serta siklus menstruasi yang panjang memiliki faktor seperti usia, genetik, berat badan, dan beban pikiran (Prayuni et al., 2018).
KESIMPULAN
Diawali dari pola makan yang tidak baik lalu pasokan zat besi dalam tubuh menurun sehingga proses pembentukan hemoglobin dan sel darah merah menjadi berkurang ditambah dengan faktor pemicu pada remaja putri yaitu adanya siklus menstruasi. Banyak faktor resiko yang menyebabkan pola menstruasi tidak teratur diantaranya karena genetik, usia, pola makan, dan berat badan, hingga beban pikiran yang menyebabkan alasan mengapa remaja putri perlu menyesuaikan diri dengan gaya hidup  sehat dalam hal makanan, minuman, aktivitas fisik seperti olahraga, dan yang terpenting, untuk menghilangkan stres mental. Untuk membantu mengatasi penurunan Angka kejadian anemia pada remaja putri dapat mendapat suplemen zat besi selama 3 bulan dengan rutin minum setelah makan.
SARAN

Penulis menyarankan agar peneliti yang  melakukan studi masa depan ketika membahas topik ini harus menggunakan desain penelitian  yang berbeda dari studi cross-sectional, sehingga akan mendapatkan hasil yang beragam.
UCAPAN TERIMA KASIH
Bab ini dapat ditambahkan sesuai kebutuhan, dan digunakan untuk merujuk pada sumber pendanaan penelitian yang hasilnya dilaporkan dalam jurnal ini, serta untuk memberikan penghargaan kepada beberapa lembaga atau individu yang telah membantu melakukan penelitian dan/atau membantu penyusunan laporan seperti mencakup pengumpulan data dari lembaga profesional/penelitian berbasis hibah. 
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